BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1Kajian Pustaka
2.1.1 Bank Syariah
2.1.1.1 Pengertian Bank Syariah
Bank syariah, bank islarmterest Free Banking\Noriba atau Lariba bank,
atau bank bagi hasil merujuk pada suatu objek wamga. Pemberian istilah ini
merujuk pada asal-usul dan sifat bank syariahetulsi. Bank syariah merupakan
bank yang dibangun dengan semangat dan tujuan taemgtikan pelaku-pelaku
ekonomi atau manusia. Tanpa bermaksud mempersefigash kaedah atau
aturan-aturan agama. Tetapi bukan berarti meminabdenk syariah bangkrut
karena terlalu condong pada nilai-nilai religi.
Menurut Zainul Arifin (2009:3) mengemukakan bahwa:
“Bank syariah merupakan bank yang bertujuan untaknpromosikan dan
mengembangkan penerapan prisip-prinsip Islam, @yatan tradisinya ke
dalam transaksi keuangan dan perbankan serta lpeamisterkait.”
Adapun menurut Adiwarman A. Karim (2006:7) mengkakan bahwa:
“Bank syariah merupakan bank yang berdasarkan iprisygariah yaitu
peraturan dan hukum yang berisi perintah dan lamarnygng dibebankan

oleh Allah SWT kepada manusia.”
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa lsgakiah merupakan
bank yang dalam kegiatan operasionalnya berdasapkiasip-prinsip Islam
diantaranya larangan riba dalam berbagai bentuisakesi. Oleh karena itu bank
syariah dalam kegiatan operasionalnya berdasankasip bagi hasil yang tidak

bertentangan dengan prinsip Islam.

2.1.1.2Karakteristik Bank Syariah

Lembaga keuangan syariah memiliki karekteristikgyamembedakannya
dari bank-bank konvensional, diantaranya adalalbégya keuangan syariah harus
bersih dari semua bentuk riba dan mu’amalah yalagasigan syariah.

Menurut Zainul Arifin (2009:3) mengemukakan bahwa:

“l. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi

2. Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdaspetalehan

keuntungan yang sah,

3. Memberikan zakat”

Adapun Menurut Adiwarman A. Karim (2006:30) mengé&akan bahwa:
“Terlarangnya sebuah transaksi disebabkan olehmha@nya, haram
selain zatnya dan tidak sah akadnya.”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwakkenistik bersih dari
riba dalam perbankan syariah adalah karekteristéinanya, selain itu harus
mewarnai seluruh aktifitasnya dengan ruh yang kakam motivasi akidah yang
menjadikan para praktisinya selalu merasa bahwiitaktyang mereka geluti

tidak sekedar aktifitas bertujuan merealisasikaonkéngan semata. Menjaga

jangan sampai produknya terjerumus dalam lingkdraram. Menghidupkan
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tatanan zakat dengan membuat lembaga zakat dalark bandiri yang
mengumpulkan hasil zakat bank tersebut. Lembagank@n syariah yang

mengelola lembaga zakat tersebut.

2.1.1.3Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Bank syariah merupakan bank yang beroperasi bek@asprinsip syariah
atau prinsip agama Islam. Sesuai dengan prinsgmisfang melarang sistem
bunga atau riba yang memberatkan maka bank sybsatperasi berdasarkan
kemitraan pada semua aktivitas bisnis atas dasatdm@an dan keadilan.

Perbedaan pokok antara bank konvensional dengdadyamiah terletak
pada landasan falsafah yang dianutnya. Bank syfidak melaksanakan sistem
bunga dalam seluruh aktivitasnya sedangkan bankveksmonal justru
kebalikannya. Hal inilah yang menjadi perbedaangyamendalam terhadap
produk-produk yang dikembangkan oleh bank syadahana untuk menghindari
sistem bunga maka sistem yang dikembangkan adaédhgli serta kemitraan
yang dilaksanakan dalam bentuk bagi hasil.

Menurut Totok Budisantoso dan Sigit Triandaru (2066)
mengemukakan bahwa:

Table 2.1

Perbedaan Bank Konvensional Dan Bank Syariah
Sistem Bunga Sistem Bagi Hasil

1. Penentuan suku bunga di buat. Penentuan besarnya risiko bagi
pada waktu akad dengan pedoman hasil dibuat pada waktu akad

harus selalu untung untuk pihak dengan berpedoman pada
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bank kemungkinan untung atau rugi.

2. Besarnya persentase berdasark@nBesarnya rasio bagi  hasil
pada  jumlah uang yang berdasarkan pada jumlah
dipinjamkan keuntungan yang diperoleh

3. Tidak tergantung pada kinerja3. Tergantung kepada kinerja usgha
usaha jumlah pembayaran bunga jumlah pembagian bagi hasil
tidak mengikat meskipun jumlgh meningkat sesuai dengan
keuntungan berlipat ganda saat peningkatan jumlah pendapatan
keadaan ekonomi sedang baik | 4. Tidak ada agama yang meragukan

4. Eksistensi bunga  diragukan keabsahan bagi hasil
kehalalannya oleh semua agama Bagi hasil tergantung keuntungan
termasuk agama islam proyek yang dijalankan jika

5. Pembayaran bunga tetap sepegrti proyek itu tidak mendapat
yang dijanjikan tanpa keuntungan maka kerugian akan
pertimbangan proyek yang ditanggung bersama oleh kedua
dijalankan oleh pihak nasabah belah pihak.
untung atau rugi.

Adapun menurut M. Syafi'i Antonio (2001) mengutaaakperbedaan bank

syariah dengan bank konvensional yai

Tabe
Perbandingan Bank Syariah

tu:

12.2
Dengan Bank Konvensional

Bank Konvensional

Bank Syariah

Memakai perangkat bunga

Berdasarkan margin keuatung

Profit oriented

Profit dan Falah oriented

Hubungan dengan nasabah dalamH

bentuk debitor-kreditor

ubungan dengan nasabah dalam

bentuk kemitraan
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Investasi yang halal dan haram Melakukan invegtasy halal-halal
saja

Creator of money supply User of real fund

Tidak terdapat dewan pengawas Pengerahan dan pearydlana harus

sesuai dengan pendapat Dewan
Pengawas Syariah

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwaegedn bank syariah
dan bank konvensional dapat dilihat berdasarkaermsivunga dan sistem bagi
hasil. Bank konvensional yang berdasarkan sistengdieksistensi bunganya
masih diragukan kehalalannya oleh semua agama gletanank syariah tidak
ada agama yang meragukan keabsahan bagi hasilin Sala dalam hal
pembayaran bunga tetap seperti perjanjian tanpagpertimbangkan proyek yang
dijalankan oleh pihak nasabah untung atau rugirggda bagi hasil tergantung
keuntungan proyek yang dijalankan jika proyek itlak mendapat keuntungan

maka kerugian akan ditanggung bersama oleh kedah piak.

2.1.2 Kualitas Pembiayaan
2.1.2.1 Pengertian Kualitas
Kualitas menurut J. S Badudu (2005:204) menyatblkdmva:
“Kualitas adalah mutu, kadar buruk baiknya sesu@tarang atau
pendidikan)”.
Sedangkan menurut W. J. S Poerwadarminta (2003:6&4)yatakan

bahwa:
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“Kualitas adalah taraf, derajat, baik buruk (sua#nda): keadaan sesuatu

benda”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkawdalefinisi kualitas
adalah suatu barang atau benda yang dapat diukumdéu, kadar baik buruk

serta keadaannya.

2.1.2.2 Pengertian Pembiayaan
Dalam hal kegiatan penyaluran dana bank syariabkukén investasi dan
pembiayaan. Berbeda dengan kredit pada perbankareksional karena dalam
pembiayaan bank syariah dilarang adanya riba. Merainul Arifin (2009:234)
mengemukakan bahwa:
“Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaaa dntuk memenuhi
kebutuhan pihak-pihak yang merupaksstficit unit”
Menurut Muhammad (2005:17) mengatakan bahwa pemameadalah:
“Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yahgriééen oleh suatu
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investaangy telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembBgagan kata lain,
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untakdukung

investasi yang telah direncanakan.”

Adapun menurut Kasmir (2008:96) menjelaskan bahwa:

“Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihang ydapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujaarkasepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yaitgagai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setatghgaertentu dengan
imbalan atau bagi hasil”.
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa peyé#an merupakan
kegiatan pemberian fasilitas penyediaan dana umiekenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang memerlukan dana tersebut serta mewajilgiaak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebutabengka tertentu dengan

imbalan atau bagi hasil.

2.1.2.3 Pengertian Kualitas Pembiayaan
Semua pembiayaan yang telah diberikan tidak senauargmbayar atau
mengembalikan pinjamannya tepat waktu, maka pihakk bharus dilakukan
penilaian untuk menilai kualitas pembiayaan. Mehuvank Indonesia dalam
kamusnya pengertian kualitas pembiayaan adalah:
“Kualitas pembiayaan adalah tolok ukur untuk menilangkat
kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanam#alam aktiva
produktif (pokok termasuk bunga) berdasarkan Kkatetertentu; di
Indonesia, kualitas pembiayaan dinilai  berdasarkatingkat
ketertagihannya, yaitu lancar, dalam perhatian khukurang lancar,
diragukan, atau macetdrnings asset quality
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kualitegnimayaan yang

dilakukan oleh bank harus dapat dilakukan untukil@iekemampuan membayar

nasabah dalam penjaman yang dilakukan.

2.1.3 Jenis-Jenis Pembiayaan
Pembiayaan yang diberikan perbankan syariah bermatacam, apabila
dilihat dari sifat penggunaannya terbagi menjadinip@ayaan produktif dan

pembiayaan konsumtif. Untuk menghindari penerimai@u pembayaran bunga
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maka perbankan syariah menempuh cara memberikabiggman berdasarkan
prinsip syariah.
Menurut Zainul Arifin (2009:64) mengemukakan bahwa:

“1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasiidharabah
2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertdasyarakah
3. Pembiayaan Berdasarkan prinsip jual dIBai’)

4. Pembiayaan berdasarkan seieagh muntahia bi tamliK

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa peyéan yang diberikan
bank syariah terdiri dari pembiayaan berdasarkamsipr bagi hasil
(Mudharabal), prinsip penyertaanMusyarakal), prinsip jual beli Al Bai’) dan
sewa [jarah Muntahia Bi Tamlik

Menurut Adiwarman A. Karim (2006:98) menjelaskama:

1. Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli dilaksamalsehubungan
dengan adanya perpindahan kepemilikan barang atmdab Tingkat
keuntungan bank ditentukan didepan dan menjadabdtarga atas barang
yang dijual. Berdasarkan prinsip ini terdiri dagnpbiayaan murabahah,
pembiayaan salam, dan pembiayaan isthisna.

2. Pembiayaan berdasarkan sewpmrdh muntahia bi tamlik dilandasi
adanya perpindahan manfaat. Jadi pada dasarnyapgjarah sama saja
dengan prinsip jual beli, tapi perbedaannya tetlefzada objek
transaksainya. Bila pada jual beli objek transaksiadalah barang, pada
ijarah objek transaksinya adalah jasa.

3. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasudharabal, bentuk umum
dari usaha bagi hasil adalatusyarakahTransaksi musyarakah dilandasi
adanya keinginan para pihak yang bekerja sama umarkngkatkan nilai
asset yang mereka miliki secara bersama-sama. éSepasifik terdapat
bentuk musyarakah yang popular dalam produk pedrassiariah yaitu
mudharabahMudharabahadalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih
pihak dimana pemilik moddkhabib al maal)mempercayakan sejumlah
modal kepada pengelofamudharib) dengan suatu perjanjian pembagian
keuntungan.

4. Pembiayaan berdasarkan akad pelengkap, akad pefenigk tidak
ditujukan untuk mencari keuntungan, tapi ditujukemiuk mempermudah
pelaksanaan pembiayaan. Meskipun tidak ditujukariukunmencari
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keuntungan, dalam akad pelengkap ini dibolehkanukuntneminta

pengganti biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melakkan akad ini.

Yang terdiri dariHiwalah, Rahn(Gadai),Qardh Wakalah(Perwakilan),

danKalafah (Garansi Bank).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwabmraan berdasarkan
prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengaranyal perpindahan
kepemilikan barang atau benda. Pembiayaan berdasadwal{arah Muntahia
Bi Tamlik dilandasi adanya perpindahan manfaat. Pembiaysadasarkan
prinsip bagi hasil Nludharabal), bentuk umum dari usaha bagi hasil adalah
Musyarakah,secara spesifik terdapat bentuk musyarakah yanglgoplalam
produk perbankan syariah yatudharabah Dan pembiayaan berdasarkan akad

pelengkap, akad pelengkap ini tidak ditujukan untodncari keuntungan, tapi

ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan.

2.1.4. Klasifikasi Kualitas Pembiayaan

Kualitas penanaman modal dana oleh bank sangat mnudae
kelangsungan usaha bank, sebab itu pengelola benkleviiajiban menjaga agar
kualitas penanaman bank pada aktiva produktif desmnmembaik.

Penanaman dana bank syariah pada aktiva produdjib wlilaksanakan
berdasarkan prinsip kehati-hatian, dan pegurus bgakah wajib memantau dan
mengambil langkah-langkah antisipsi agar kualitéivakproduktif senantiasa
dalam keadaan lancar. Kualitas aktiva produktifadalbentuk pembiayaan,

piutang dan atagardh
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Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 8/21/PBIR20tentang
Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum Yang MelaksamakKegiatan Usaha
Berdasarkan Prinsip Syariah menyatakan bahwa:

Pasal 9
(1) Kualitas Aktiva Produktif dalam bentuk Pembiagainilai berdasarkan:
a. Prospek usaha;
b. Kinerja performancg nasabah; dan
c. Kemampuan membayar.
(2) Kualitas Pembiayaan ditetapkan menjadi 5 (ligalpngan yaitu Lancar,
Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar, DiragukanMacet.

Pasal 10

(1) Penilaian terhadap prospek usaha sebagaimamaksiid dalam Pasal 9
ayat (1) huruf a meliputi penilaian terhadap komgekomponen sebagai
berikut:

a. Potensi pertumbuhan usaha;

b. Kondisi pasar dan posisi nasabah dalam persainga

c. Kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerja

d. Dukungan dari grup atau afiliasi; dan

e. Upaya yang dilakukan nasabah dalam rangka meanlingkungan
hidup.

(2) Penilaian terhadap kinerja nasabah sebagaimhiamzksud dalam Pasal 9
ayat (1) huruf b meliputi penilaian terhadap komgokomponen sebagai
berikut:

a. Perolehan laba;

b. Struktur permodalan;

c. Arus kas; dan

d. Sensitivitas terhadap risiko pasar.

(3) Penilaian terhadap kemampuan membayar sebagaidimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf ¢ meliputi penilaian terlpplamponen-komponen
sebagai berikut:

a. Ketepatan pembayaran pokok dan marjin/bagi/fesesil
b. Ketersediaan dan keakuratan informasi keuangsabah;
c. Kelengkapan dokumentasi Pembiayaan;

d. Kepatuhan terhadap perjanjian Pembiayaan;

e. Kesesuaian penggunaan dana; dan

f. Kewajaran sumber pembayaran kewajiban.
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Menurut Zainul Arifin (2009:256) menyatakan bahwa:

“Kualitas pembiayaan yang ada pada bank syariadtagikan dalam 4

(empat) golongan yaitu lancar, kurang lancar, dikag dan macet”.

Sedangkan menurut Z Dunil (2004:259) menyatakamvhgienggolongan
aktiva produktif serta kriteria yang dipakai untokenetapkannya berdasarkan

Surat Edaran Bl No.30/16/UPPB tanggal 27 Febr@9Blyaitu:

Tabel 2.3
Klasifikasi Aktiva Produktif
Klasifikasi/Penggolongan Kriteria
1. Lancar Pas3g 1. Pembayaran angsuran pokok dan atau

bunga tepat waktu dan
2. Memiliki mutasi rekening yang aktif, ata
3. Bagian dari kredit yang dijamin dengan
angunan tunaic@sh collatera).
2. Dalam Perhatian Khusus1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan
(Special Mentiohp atau bunga yang belum melampaui |90
hari, atau
Kadang-kadang terjadi cerukan, atau
Mutasi rekening relatif aktif, atau
Jarang terjadi pelangaran terhadap kontrak
yang diperjanjikan, atau
Didukung oleh pinjaman baru
3. Kurang Lancar$ub 1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan
Standard atau bunga yang telah melampaui 90 hari,
atau
Sering terjadi cerukan, atau
Frekuensi mutasi rekening relatif rendah,
atau
4. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang
dijanjikan lebih dari 90 hari, atau
5. Terdapat indikasi masalah keuangan yang
dihadapi debitur, atau
6. Dokumentasi pinjaman yang lemah
4. Diragukan Doubtful) 1. Terjadi tunggakan angsuran pokok dan
atau bunga yang telah melampaui 180
hari, atau
2. Terjadi cerukan yang bersifat permangn,

j =

hwn

o

w N
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atau
3. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari,
atau
Terjadi kapitalisasi bunga, atau
Dokumentasi hukum yang lemah baik
untuk perjanjian kredit maupun
pengikatan jaminan
5. Macet Los9 1. Terdapat tungakan angsuran pokok dan
atau bunga telah melampaui 270 hari, atau
2. Kerugian operasional ditutup dengan
pinjaman baru, atau
3. Dari segi hukum maupun kondisi pasar,
jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai
wajar.

a s

Penggolongan dengan kategori tersebut di atasmbetwtlak, artinya
walaupun kredit sudah sesuai kriteri yang ditetapkamun apabila menurut
penilaian, keadaan usaha debitur tidak mampu umtekgembalikan kreditnya
baik sebagian maupun seluruhnya, kredit atau pembima tersebut harus

digolongkan ke kualitas yang lebih rendah.

2.1.5 Efektivitas Pendapatan
2.1.5.1Pengertian Efektivitas

Dalam suatu perusahaan atau bank harus mengusa@gkapengendalian
berjalan dengan efektif agar kegiatan operasi pbaen dapat berjalan dengan
baik. Konsep efektivitas merupakan pernyataan aecaenyeluruh tentang
seberapa jauh suatu organisasi telah mencapanhyjaa Efektivitas juga dapat
diartikan kegiatan yang selesai tepat pada waktgegaai dengan rencana yang

telah ditetapkan.
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Menurut R. A Supriyanto (2000:246) mengemukakamiaah

“Efektivitas adalah jika suatu unit dapat berjald@ngan baik sehingga

dapat mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan”.

Mardiasmo (2002:134) mengemukakan bahwa efektiaiiadah

“Ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi menc#gaannya. Apabila

suatu orang tersebut telah mencapai tujuannya aki&at telah berjalan

dengan efektif”.

Dari penyataan diatas maka dapat ditarik kesiempudahwa efektivitas
selalu berhubungan dengan tujuan yang telah dkatap Dimana suatu
perusahaan atau bank dapat diartikan telah didgarasecara efektif apabila
perusahaan tersebut dapat mencapai hasil sesugardamjuan yang telah

ditetapkan.

2.1.5.2Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan keuntungan yang diperolehhdaii kegiatan
usaha suatu perusahaan atau bank. Untuk lebih naemnainti dari pendapatan,
maka akan diuraikan pengertian dari pendapataseitdiri.

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia dalam PSAK N8. (2004:23.2)
menyebutkan bahwa pendapatan adalah:

“Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timlolari aktivitas

normal perusahaan selama satu periode, bila arusukmaitu

mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berakal kontribusi
penanaman modal”.
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Sedangkan menur#ccounting Principle Boardlikutip oleh Theodorus
Tuanakotta (2001:153) menyatakan pengertian petatapdalah

"Pendapatan sebagaiflow of assetkedalam perusahaan sebagai akibat

penjualan barang dan jasa”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa petdapmerupakan
keuntungan atau arus masuk bruto dari kegiatan alop@rusahaan atau bank
yang dijalankan. Pendapatan akan memberikan kostriterhadap laba suatu

bank.

2.1.5.3Pengertian Efektivitas Pendapatan

Efektivitas dapat diartikan sebagai hubungan ankai@aran ¢utpu)
suatu pusat pertanggungjawaban dengan sasaranhgaung dicapai. Semakin
besar kontribusioutput yang dihasilkan terhadap pencapaian sasaran, maka
semakin efektif pusat pertanggungjawaban. Hal tenmpg yang perlu dicatat
adalah bahwa efektivitas tidak menyatakan tentamgda besar biaya yang telah
dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut, tetfpktivitas hanya melihat
apakah suatu pekerjaan atau kegiatan telah mertcgyoean yang ditetapkan.

Menurut Syanti Marlitha (2008) adalah sebagai hgrik

“Efektivitas pendapatan adalah suatu tingkat tearga keberhasilan atau

rencana kerja perusahaan dalam mengelola pendapatarai dengan

target atau tujuan yang telah ditetapkan. Dimamaganen untuk menilai

suatu pendapatan efektif yaitu dari anggaran dalisasi pendapatan pada
perusahaan.”
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Dalam hal ini anggaran dan realisasi sebagai camatau gambaran
untuk perusahaan agar dapat mengevaluasi kinegawae pada perusahaan.
Maka untuk itu agar efektivitas pendapatan bankatisgrcapai maka pendapatan
bank harus dikelola secara tertib dan bertanggawal) serta tidak terlepas dari

koordinator yang mengurus pendapatan bank dengardan terprogram.

2.1.6 Sumber Pendapatan Bank Syariah

Bank syariah dalam aktivitas operasionalnya melakukkegiatan
penghimpunan dana dan penyaluran dana. Kegiataghpepunan dana akan
menjadikan kewajiban bagi bank untuk memberikarentit bagi hasil kepada
deposan, sedangkan kegiatan penyaluran dana akgadnsumber pendapatan
bagi bank syariah. Menurut Wiroso (2005:99) dijk¢ass kelompok pendapatan
bank syariah adalah sebagai berikut:

“1. Pendapatan Operasional Utama
a. Pendapatan dari jual beli
1) Pendapatamarjin murabahah
2) Pendapatan bersgalam paralle] dan
3) Pendapatan bersistishna parallel
b. Pendapatan dari sewa
1) Pendapatan bersijarah
c. Pendapatan dari bagi hasil
1) Pendapatan bagi hasiludharabahdan
2) Pendapatan bagi hasilusyarakah
2. Pendapatan operasional lainnya
Pendapatan administrasi penyaluran, pendapet¢aias kegiatan bank
yang berbasis imbalan, sepdde transferfee inkaspfee kliring dan
fee mudharabah mugayadbhnk bertindak sebagai agen”.
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Penjelasan dari kutipan diatas adalah:

Pendapatan operasional utama terdiri dari pendapde¢agan transaksi
jual beli, pendapatan dari sewa, pendapatan bagiden pendapatan operasional
utama lainnya.

1. Pendapatan dari jual beli

a. Pendapatamarjin murabahah

1) Pendapatanmarjin murabahah merupakan marjin yang
ditangguhkan yang telah dapat diakui karena telaihjtempo
atau telah dilunasi piutamgurabahahnya

2) Jika piutangmurabahahdilakukan dengan mengangsur maka
pendapatamarjin murabahaldiakui pada saat angsuran jatuh
tempo.

3) Besarnyamarjin murabahahmerupakan kesepakatan antara
penjual dan pembeli dan dapat dihitung, antaradés dasar
rata-rata biaya operasional bank ditambah dengantlegan
wajar yang diharapkan.

b. Pendapatan bersgalam parallel

1) Pendapatan bersalam paralleldiakui pada saat persediaan
(barang pesanan) diserahkan kepada pembeli akhir.

2) Dalam hal ini bank mendapatkan keuntungan daristiesi
parallel berupa kelebihan barang pesanaon(kas) maka

untuk keperluan bagi hasil kepada nasabah, barasgnpn
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tersebut harus dibeli oleh bank syariah berdasankanyang
lebih rendah antara biaya perolehan dan nilai begt@ng dapat
direalisasi.
c. Pendapatan bersistishna parallel
1) Jika antara waktu penyelesaian barang pesanaan hamg
dibuat terlebih dahulu dan waktu pelunasan taglteank dari
pembeli akhir memiliki tenggang waktu paling lanaéustahun.
2) Jika secara substansi terdapat transaksi bankabkya@ang
mengadakan atau membeli barang pesanan dengaistisdnaa
sehingga menimbulkan tegang waktu yang lama (ldait 1
tahun) antara waktu penyelesaian barang pesanag yan
dikonstruksi dan waktu pelunasan tagihan bank mmbelian
akhir, maka pengakuan pendapatannya mengikuti tkedzm
transaksistishna
2. Pendapatan dari sewa
a. Pendapatan bersih sewa merupakan selisih antaghgslan yang
terikat dengan pemanfaatan aktijarah dan beban-beban yang
terikat dengan pengelolaan aktijarah.
b. Penghasilan yang terkait dengan pemanfaatan aldiedn, antara
lain terdiri dari:
1) Pendapatan sewa

2) Keuntungan pelepasan aktiyarah
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3) Keuntungan lainnya
3. Pendapatan dari bagi hasil
a. Pendapatan bagi hasil terdiri dari transaksi pemgal dan yang
didasarkan pada prinsipudharabaldanmusyarakah
b. Pendapatan bagi hasil dikurangi dengan kerugiag banasal dari
pembiayaaimudharabahdanmusyarakahyang menjadi tanggung
jawab bank, jika kerugian tersebut bukan karenal&en bank
syariah.
4. Pendapatan operasi utama lainnya
Pendapatan operasi utama lainnya, antara laindetas:
a. Pendapatan dari pinjamagard
b. Pendapatan dari penempatan dan pada Bank Indonas&nya
sertifikatwadi'ah Bank Indonesia

c. Pendapatan dari surat berharga bank syariah.

2.1.7 Anggaran dan Realisasi

Anggaran merupakan suatu alat penting untuk penaaca dan
pengendalian jangka pendek yang efektif dalam dsgan Suatu anggaran
biasanya meliputi satu tahun dan menyatakan petatapdan beban yang

direncanakan untuk satu tahun itu.
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N =

Menurut Munandar (2001:1) pengertian anggaran hdala

“Suatu rencana yang disusun secara sistematis, gegigputi seluruh
kegiatan peusahaan, yang dinyatakan dalam uniat{k®&s) moneter dan
berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yakgn datang.”

Menurut Mulyadi (2001:488) pengertian anggaranwait

“Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dikgat secara
kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter stathdlan satuan ukuran
yang lain, yang mencangkup jangka waktu satu t&hun.

Menurut W. J. S Poerwadarminta (2003:958) menyataledwa:
“Realisasi artinya pelaksanaan sesuatu hingg&gadiataan.”

Menurut Mulyadi (2001;502) mengenai fungsi anggadalah :

Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusumaamna kerja
Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akalakshnakan
perusahaan di masa yang akan datang

Anggaran berfungsi sebagai alat komunikasi intemngymenghubungkan
berbagai unit organisasi dalam perusahaan dan mboggkan manajer
bawah dan manajer atas

Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur yang dipaksebagai
pembandingan hasil operasi sesungguhnya.

Anggaran berfungsi sebagai alat untuk mempengattahi memotivasi
manajer dan karyawan agar senantiasa bertindakasefektif dan efisian
dengan tujuan organisasi.

Menurut Munandar (2001:10) fungsi anggaran adalah:
Sebagai pedoman kerja
Sebagai alat pengorganisasian kerja

Sebagai alat pengawasan kerja
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2.1.8 Hubungan Kualitas Pembiayaan dengan Efektivitas Pesapatan
Menurut Zainul Arifin (2009:243) menyatakan bahwa:
“Portofolio pembiayaan fihancing merupakan bagian terbesar dari
aktivitas bank, karena pembiayaan merupakan aksivitama dari usaha
perbankan. Dengan demikian maka pendapatan bababas keuntungan
jual beli yang merupakan instrument pembiayaan gewn syariah
merupakan sumber pendapatan yang dominan. Sehilggditas
pembiayaan sangat berpengaruh terhadap efektipgasiapatan yang
diharapkan. Oleh karena itu kualitas ini harusgdijaagar jangan sampai
menjadi pembiayaan bermasalah yang akibatnya bsdganmenyebabkan
tidak efektifnya pendapatan tetapi lebih dari itapat menyebabkan
kerugian bank karena tidak terbayarnya kembali déaak yang
ditanamkan dalam pembiayaan itu”.
Menurut Febriyanti Dimaelita Siagian (2009) meniatabahwa:
"Kualitas Aktiva Produktif (KAP) memiliki peranadalam memperoleh
pendapatan bagi bank. Pendapatan dari penanaman pdala aktiva
produktif ini akan memberikan kontribusi pada lghag diperoleh bank”.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkanwadaltkualitas
pembiayaan dapat menentukan efektifitas pendapatahka kualitas tersebut
harus mendapat perhatian lebih dan harus lebihabdrati dalam pemberian
pembiayaan agar tidak menyebabkan kerugian bameké&didak terbayarnya dana

bank yang ditanamkan dalam pembiayaan itu

2.2Kerangka Pemikiran
Bank mempunyai kegiatan utama yaitu pengumpulaa dan penyaluran

kredit atau pembiayaan yang harus dilakukan debg#adan benar. Dalam UU
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Perbankan No.10 Tahun 1998 Pasal 1 Perubahan UUTiatwun 1992 Pasal 1
Butir 2 Tentang Perbankan dikemukakan bahwa:

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun danandagarakat dalam

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyauadit dan atau

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkaaf tardup rakyat
banyak”.

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwaakbbertugas sebagai
penghimpun dana dan penyaluran dana. Penyaluraa pada bank berupa
pemberian kredit atau pembiayaan kepada masyardbatam hal ini, terdapat
perbedaan dalam kegiatan bank berdasarkan pripaial dengan konvensional
yang terletak pada sistem pemberian imbalan ataa. jimbalan jasa yang
diberikan bank dalam bentuk penyaluran dana atalbgaan.

Adapun Menurut Zainul Arifin (2009:255) menyatakaahwa:

“Pembiayaan adalah penyediaan dana dan atau tagérdasarkan akad

Mudharabah dan atau Musyarakah dan atau pembiayaan lainnya

berdasarkan prinsip bagi hasil”.

Pembiayaan yang diberikan oleh bank tidak begifa diiarkan atau
dihiraukan tapi bank harus melakukan pengawasam yaliti dan penilaian
terhadap pembiayaan tersebut agar tidak terjadib@g@an yang macet dan
bermasalah. Maka dri itu pihak bank harus menilelikas pembiayaan tersebut

agar tidak terjadi hal-hal yang dapat membahayakamnk sehingga kualitas

pembiayaan dapat terjaga dengan baik.
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Menurut Bank Indonesia dalam kamusnya pengertiatitka pembiayaan

adalah:

“Kualitas pembiayaan adalah tolok ukur untuk menilangkat

kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanam#alam aktiva

produktif (pokok termasuk bunga) berdasarkan Kkatetertentu; di

Indonesia, kualitas pembiayaan dinilai  berdasarkatingkat

ketertagihannya, yaitu lancar, dalam perhatian khukurang lancar,

diragukan, atau macetdrnings asset qualify

Sedangkan untuk menilai kualitas pembiayaan tetsedok melakukan
beberapa cara atau penilaian yang telah ditentukéemurut Zainul Arifin
(2009:256) mengemukakan bahwa:

“Kualitas aktiva produktif dalam bentuk pembiayadinilai berdasarkan

prospek usaha, Kkinerja pérformancg nasabah dan kemampuan

membayar.”

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwalites pembiayaan
sangat penting dalam menilai dan melanjutkan suafha bank dengan baik
sehingga tidak mengalami kerugian melainkan kewanndalam pendapatan
yang diperoleh.

Menurut Muhammad Syafi’l Antonio (2008:204) menyata bahwa:

“Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset pgaurunan dalam

liabilities atau gabungan dari keduanya selamaogderiyang dipilih oleh

pernyataan pendapatan yang berakibat dari invgatay halal, pedagang,
pemberi jasa, atau aktivitas lain yang bertujuanathekeuntungan, seperti
manajemen rekening investasi terbatas”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa geaihn merupakan

perolehan penghasilan yang didapat dari berbagtvitak selama periode

tertentu. Pendapatan yang dihasilkan sangat pentitgk kelangsungan usaha
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maka dari itu bank mengharapkan penghasilan yanlg taenggi atau efektif yang
dicapainya.
Menurut Anthony (2001:203) menyatakan bahwa:
“Efektivitas adalah hubungan antara keluaran spatat tanggung jawab
dan sasaran yang harus dihadapi”.
Menurut Syanti Marlitha (2008) adalah sebagai hgrik
“Efektivitas pendapatan adalah suatu tingkat teacaa keberhasilan atau
rencana kerja perusahaan dalam mengelola pendapatarai dengan
target atau tujuan yang telah ditetapkan. Dimariakumenilai pendapatan
yang efektif yaitu anggaran dan realisasi pendapaada perusahaan”.
Dari penjelasan diatas maka efektivitas pendapaddalah tingkat
tercapaian keberhasilan perusahaan dalam mengedoldapatan sesuai dengan
target atau tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut Zainul Arifin (2009:243) menyatakan bahwa:
“Portofolio pembiayaan fihancing merupakan bagian terbesar dari
aktivitas bank, karena pembiayaan merupakan aksivitama dari usaha
perbankan. Dengan demikian maka pendapatan babates keuntungan
jual beli yang merupakan instrument pembiayaan gédn syariah
merupakan sumber pendapatan yang dominan. Sehirkggditas
pembiayaan sangat berpengaruh terhadap efektipgasiapatan yang
diharapkan. Oleh karena itu kualitas ini harusgdijaagar jangan sampai
menjadi pembiayaan bermasalah yang akibatnya bsdjanmenyebabkan
tidak efektifnya pendapatan tetapi lebih dari itapat menyebabkan
kerugian bank karena tidak terbayarnya kembali déaak yang
ditanamkan dalam pembiayaan itu”.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkanwaakualitas

pembiayaan yang baik dan tepat waktu akan mempgmgpendapatan yang

diperoleh bank menjadi lebih efektif.
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Adapun persamaan dan perbedaan dengan penelitidaht#u adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.4
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

33

rentabilitas bank
PT. BPRS Islahu
Ummah, dimang
setiap  kenaika
kualitas aktiva
produktif  akan
mengakibatkan
kenaikan
rentabilitas
(ROA).

pada

No | Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan deladn

1. | Analisis kualitas Hasil dari| Variable X yang Variabel Y
aktiva produktif penelitian digunakan samadigunakan
sebagai salah satu | diketahui bahwa yaitu  Kualitas| sebagai penilal
alat ukur kesehatan| akualitas  aktivg aktiva produktif. | atau alat ukur
bank. produktif kesehatan
(SyahyunanJurusan| berpengaruh bank.
Manajemen sebagai alat ukur
Fakultas Ekonomi | kesehatan bank.
Universitas
Sumatera Utana

2 Pengaruh  KualitasHasil penelitian Variable X yang| Variable Y
Aktiva Produktif | yaitu terdapat digunakan samayang
Terhadap hubungan kualitagyaitu kualitas| digunakan.
Rentabilitas Padaaktiva produktif| aktiva produktif. | Indikator yang
PT. BPRS Islahul terhadap digunakan
Ummabh. rentabilitas berbeda.
(Desi Asmiati,| bernilai  positif,
Jurusan Akuntangisearah dan sangat
Fakultas Ekonomj kuat. Kualitas
Universitas aktiva  produktif
Komputer mempunyai
Indonesia) pengaruh  yang

signifikan
terhadap
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3 |Analisis PengaruhHasil  penelitian Variabel Y yang Variabel X
Pemberian diketahui dugaandigunakan samayang
Pembiayaan pengaruh yaitu digunakan
Mudharabah  BMT| pembiayaan pendapatan. berbeda
Terhadap terhadap dengan penulis
Peningkatan pendapatan  da yaitu
Pendapatan dugaan pengaru pemberian
Pedagang Kecil DjPembiayaan pembiayaan
Kabupaten tkeerSr?t?frl]%an mudharabah.
Sukoharjo. terbukti.  Hasil
(ArwinHarahap, analisis
2004) perkembangan

usaha pedagang
setelah
memperoleh
pinjaman BMT,
baik pendapatan
ataupun
keuntungan
nasabah
meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menuangkan dlesapemikirannya

dalam bentuk skema kerangka pemikiran sebagaidierik

U7
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Bank
A
A 4 A 4
Penghimpunan Penyaluran | Sumber

Dana Dana Pendapatan

l \ 4
Pembiayaan Pendapatan

Y y

Kualitas | Efektivitas

Pembiayaa ~| Pendapatan

\ 4 y

Prospek Usaha —
Anggaran Realisasi

Pendapatan Pendapate

Kinerja Nasabah

Kemampuan
Membaya

A

Hipotesis:
Kualitas Pembiayaan Berpengaryh
Terhadap Efektivitas Pendapatal

-

Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap sammunasalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitiarh tdlayatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karenalgaw yang diberikan baru
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoielalui pengumpulan data.

Menurut Uma Sekarai2006:135) mengemukakan pengertian hipotesis
sebagai berikut:

“Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan selmgi& diantara dua

atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentrkyataan yang dapat

diuji”.

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaheng bersifat
sementara terhadap masalah penelitian, sampaikterimelalui data yang
terkumpul dan harus diuji secara empiris.

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, rgakg dapat disajikan
oleh penulis adalah berhipotesis bahwa:

"Kualitas Pembiayaan Berpengaruh  Terhadap  Efektivilas

Pendapatan.”



